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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
NHT padamateri persamaan garis lurus di MTs.Raudlatut Thalabah Kolak Wonorejo.(2)
Untuk mengetahuiadanya pengaruh model pembelajaran NHT terhadap kemampuan berfikir
Kritis matematis siswa pada materi persamaan garis lurus di MTs.Raudlatut Thalabah Kolak
Wonorejo

Penelitian dilakukan di MTs Raudlatut Thalabah tahun ajaran 2016/2017 semester ganjil.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan
desain penelitian Nonequivalent control Group Design.Penelitian ini melibatkan 58 siswa
sebagai sampel yang terdiri dari 29 siswa untuk kelas eksperimen dan 29 siswa untuk
kelas kontrol.Instrumen penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan tes soal uraian.
Hasil analisis data menunjukkan penerapan model pembelajaran NHT ((numbered heads
together) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji t yang diperoleh sig. (2 tailed) 0,000 < taraf signifikan 0,05, maka HO ditolak.
Sehingga disimpulkan ada pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran
NHT ((numbered heads together).

Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Penerapan model pembelajaran NHT pada
materi persamaan garis lurus siswa kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kolak wonorejotahun
pelajaran 2016/2017 dapat dilaksanakan dengan baik.(2)Ada pengaruh yang signifikan dari
penerapan model NHT terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi persamaan
garis lurus siswa kelas VIII MTs Raudlatut Thalabah Kolak wonorejo tahun pelajaran
2016/2017

Kata kunci : Model pembelajaran NHT, Persamaan garis lurus, Berfikir kritis matematis
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu
hal yang sangat penting bagi
perkembangan suatu negara.
Pendidikan yang berkualitas baik akan
menghasilkan sumber daya manusia
yang baik, karena untuk mencapai
kemajuan negara yang mantap
dibutuhkan sumber daya manusia yang
berkualitas baik. Pemerintah
senantiasa berupaya untuk
memperbaiki  dan  meningkatkan
kualitas pendidikan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki kualitas
pendidikan dengan adanya perubahan
orientasi pembelajaran dari belajar
yang terpusat pada guru menjadi

terpusat pada siswa.

Berdasarkan  hasil  wawancara
kepada guru terhadap kegiatan
pembelajaran matematika di
MTs.Raudlatut ~ Thalabah  Kolak
Wonorejo diperoleh informasi bahwa
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran masih rendah.
Guru  lebih
latihan mengerjakan soal-soal pada

banyak memberikan

buku paket. Hal ini menyebabkan
peserta  didik  kurang terlatih
mengembangkan keterampilan
berpikir dalam memecahkan
masalah dan menerapkan konsep-

konsep yang dipelajari di sekolah ke

dalam dunia nyata. Di samping itu,
siswa hanya mendengar penjelasan
guru secara pasif dan kurang antusias
dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Keaktifan siswa dalam
mengajukan pertanyaan sangat kurang
walaupun guru sering memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya.
Permasalahan lain terdapat dalam
pembelajaran matematika yaitu dalam
menyampaikan materi masih bersifat
teoritis. Seharusnya dalam
matematika ini

fakta-fakta atau

pembelajaran
menggunakan
permasalahan yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa serta
belum diterapkannya suatu
pembelajaran  yang  konstruktivis.
Disamping  itu  belum  adanya
pembelajaran matematika ~ yang
melatih siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa yaitu
menganalisis, dan mengevaluasi dalam
materi tertentu Khususnya ekosistem.
Materi ekosistem yang dijelaskan oleh
guru lebih difokuskan mengerjakan
soal- soal latihan di buku paket
matematika dan  hanya  sedikit

penjelasan yang diberikan oleh guru.

Kemampuan berpikir kritis siswa
dalam proses pembelajaran merupakan
hal yang sangat penting, dikarenakan

kemampuan berpikir kritis melatih
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peserta  didik  untuk  membuat
keputusan  dari  berbagai  sudut
pandang secara cermat, teliti, dan
logis, namun  pengembangannya
belum diupayakan terencana dalam
pembelajaran matematika. Apabila
kemampuan berpikir kritis siswa dapat
meningkat, diharapkan siswa dapat
secara mandiri belajar memahami,
menganalisis, dan  menyelesaikan
masalah  agar  nantinya  dapat
mengaitkan konsep pelajaran yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari(Hadi, 2007 dalam Puspita, 2012).
Oleh karena itu pembelajaran di
sekolah sebaiknya melatih
pesertadidik untuk menggali
kemampuan dan keterampilandalam
mencari, mengolah, dan menilai

berbagai informasi secara kritis.

Penerapan pembelajaran dengan
paham kontruktivisme, siswa
diharapkan dapat membangun sendiri
pemahamanya berdasarkan
pengalaman siswa. Pengalaman siswa
tidak hanyak diperoleh dari sekolah
tetapi dapat juga didapat dari
lingkungan. Diharapkan pula siswa
dapat mempraktikan pengetahuan atau
pengalaman belajar yang diperoleh di
sekolah dalam kehidupan sehari — hari.
Salah satu alternatif solusi untuk

menangani  permasalahan di atas

adalah dengan penggunaan model
pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir
siswa. Model pembelajaran yang
diterapkan tersebut adalah numbered

heads together.

Pembelajaran  kooperatif  tipe
numbered heads togetherideal
diterapkan  dalam pembelajaran
matematika. Topik-topik materi yang
ada mengarah pada metode ini
sehingga mampu mengembangkan
pengalaman belajar siswa. Siswa
dilatih untuk menumbuhkan
kemampuan berfikir mandiri dan
terlibat secara aktif pada pembelajaran
mulai dari tahap pertama sampai tahap
akhir sehingga dapat memberi peluang
kepada siswa untuk lebih
mempertajam gagasan(Primarinda,
2012).

Melihat penguasaan siswa
terhadap materi matematika khususnya
pokok bahasan persamaan garis lurus,
maka dalam penelitian ini  model
pembelajaran yang dipilih adalah
model pembelajaran kooperatif tipe
NHT (Numbered Heads Together),
karena pada model ini siswa
menempati posisi sangat dominan
dalam proses pembelajaran dan
terjadinya kerja sama dalam kelompok

dengan  ciri  utamanya adanya
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penomoran sehingga semua siswa
berusaha untuk memahami setiap
materi yang diajarkan dan
bertanggung jawab atas nomor
anggotanya masing-masing. Dengan
pemilihan model ini, diharapkan
pembelajaran yang terjadi dapat lebih
bermakna dan memberi kesan yang

kuat kepada siswa.

Berdasarkan pemikiran di atas,
maka  peneliti  tertarik  untuk

melakukan suatu penelitian yang

berjudul “Pengaruh model
pembelajaran NHT  (numbered
heads together) terhadap
kemampuan berfikir kritis

matematis siswa kelas VIII pada
pokok bahasan persamaan garis

lurus”

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
MTs  Raudlatut
beralamat di Jalan raya kolak 01/01

Thalabah  yang

003dikarenakan wonorejo ngadiluwih
kediri. di sekolah tersebut belum
pernah menggunakan pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran NHT. Variabel bebasnya
adalah model pembelajaran NHT yang
digunakan pada proses pembelajaran

materi  persamaan  garis  lurus,

sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kritis siwa.
Menurut Sugiyono (2013: 8),
metode penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti  pada
populasi atau sampel tertentu. Teknik
penelitian yang dipilih peneliti adalah

quasi  eksperimendengan  desain

penelitian  Nonequivalent  Control
Group Design.
Noneguivalent control Group Design.
EKeterangan -
0 X 02
! “ | X:Perlakuan
0O :prettes kelas eksperimen
0- 0, O3 posttes kelas eksperimen
) Oz prettes kelas kontrol
Qg : posttes kelas kontrol
Adapun metode pengambilan

sampel yang digunakan  pada
penelitian ini adalah Cluster Random
Sampling (sampel acak kelompok).
Menurut sugiyono (2014 : 83), Teknik
sampling ini sering digunakan melalui
dua tahap pertama menentukan sampel
daerah, dan tahap  berikutnya
menentukan orang-orang Yyang ada
pada daerah itu secara sampling juga.
Penelitian ini  mengambil sampel
sebanyak 29 siswa — siswi dikelas
VIII-C dan sebanyak 29 siswa — siswi
dikelas VIII-D MTsRaudlatut
Thalabah Kolak Wonorejo.

Adapun instrument yang

digunakan peneliti adalah soal pretest
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dan posttest materi persamaan garis
lurus yang telah diuji cobakan untuk
diketahui validitas dan reliabilitasnya.
Soal ini  diberikan pada saat
pembelajaran yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pencapaian
kemampuan berpikir siswa sebelum

dan sesudah diberi perlakuan.
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN

dan

Data hasil observasi siswa

observasi guru selama

pembelajaran

dengan model

pembelajaran NHT:

Tabel 1 Data Hasil Observasi Siswa

No

Indikator yang diamati

Perte

muan 1

Pertemuan 2 | Pertemuan 3

Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam

b. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

c. Guru memberikan
orientasi berupa manfaat

No

Indikator yang diamati

Perte

muan 1

Pertemuan 2 | Pertemuan 3

dari materi

Inti

a. Kemampuan guru dalam
mengelola model
pembelajaran NHT

1. Kemampuan guru
dalam
mengelompokkan
siswa untuk
mengumpulkan
masalah

2. Guru memberikan
tugas pada setiap
kelompok

3. Keterampilan guru
dalam membimbing
siswa dalam
menyelesaikan
masalah

a. Guru melakukan evaluasi
kepada siswa

1. Guru memberikan
kesimpulan

2. Guru memberikan tes

b. Kemampuan guru dalam
mengevaluasi siswa

1. Guru memberikan
penilaian dari hasil
evaluasi siswa

Penutup

a. Guru menyimpulkan
materi yang dipelajari

b. Guru memberi tahukan
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materi selanjutnya
c. Guru mengucapkan salam | 1 1 1
Jumlah Skor 11 10 12
Presentase 91,67 83,33 100
Berdasarkan tabel diatas dapat ketiga. ~mengalama  kenaikan  guru

dilihat bahwa perolehan skor nilai aktivitas
guru dalam proses pembelajaran. Pada
pertemuan 1 guru memperoleh skor 11
91,67%

kriteria sangat baik. Pada pertemuan kedua

dengan prosentase memiliki

guru mendapatkan skor 10 dengan

prosentase 83,33 kriteria sangat baik, tetapi
mengalami

penurunan dari pertemuan

sebelumnya. Sedangkan, pada pertemuan

memperoleh skor 12 dengan prosentase
100% memiliki kriteria sangat baik dalam
menjalankan rencana pembelajaran NHT.
Jadi jumlah skor keseluruhan adalah
33 dengan rata-rata skor 11. Sehingga
dalam penerapan pembelajaran NHT guru
memiliki kriteria sangat baik dengan

prosentase rata-rata 91,67%

Tabel 2 Hasil Uji Independent Sample t Test

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T Df Sig. Mean Std. 95% Confidence
(2- | Differen| Error Interval of the
tailed ce Differen Difference
) ce Lower Upper
Equal 8.853| .004| -7.400 56| .000| -7.690( 1.039 -9.771 -5.608
variances
assumed
Postt
ost Equal -7.400| 48.332| .000| -7.690 1.039 -9.779 -5.601
variances
not
assumed
Berdasarkan tabel 2, dapat berpikir ~ kritis  antara  kelas

dilihat bahwa taraf sig. (2 tailed)
bernilai 0,000 yang berarti kurang
dari 5%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa ada perbedaan kemampuan

eksperimen yang diberiken model
NHT dengan kelas control yang

menggunakan pembelajaran

konvensional di kelas VIII pada
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pokok bahasan persamaan garis

lurus. Kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian ini adalah:

1. Penerapan model pembelajaran
NHT pada materi persamaan garis

lurus siswa kelas VIII MTs

Raudlatut Thalabah Kolak
Wonorejotahun pelajaran
2016/2017  memiliki  kriteria
sangat baik.

2. Ada pengaruh yang signifikan
dari  penerapan model NHT
terhadap kemampuan berpikir
kritis  siswa pada  materi
persamaan garis lurus siswa kelas
VIII MTs Raudlatut Thalabah
Kolak Wonorejo tahun pelajaran
2016/2017
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